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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh penggunaan metode iqra’ untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia 4-5 tahun di 

TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu, maka simpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

iqra’ terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia 

4-5 tahun. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji paired sample 

t-test dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak sesudah 

menggunakan metode iqra’ berbeda secara signifikan 

dibandingkan sebelum menggunakan media 

tersebut.penggunaan metode iqra’ mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak secara nyata. Rata-

rata nilai pre-test sebesar 54,00 meningkat menjadi 87,00 

pada post-test. Rata-rata selisih nilai sebesar 33,00 

menunjukkan bahwa kemampuan anak mengalami 

peningkatan setelah perlakuan. sehingga penggunaan metode 

iqra’ dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah. 
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B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa anak usia dini belajar secara optimal 

melalui media konkret, visual, dan interaktif. Metode iqra’ 

membantu anak menghubungkan simbol huruf dengan bunyi 

bacaan melalui pengalaman langsung. Temuan ini juga 

mendukung teori perkembangan anak yang menekankan 

pentingnya bantuan orang dewasa, pengulangan, dan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. 

Hasil penelitian ini juga memberikan penguatan bahwa 

pembelajajaran metode iqra’ pada anak usia dini tidak cukup 

dilakukan dengan metode lisan atau hafalan, tetapi perlu 

dibantu dengan media yang dapat dilihat dan digunakan 

secara langsung oleh anak. Kartu iqra’ menjadi media yang 

sesuai karena mampu menghadirkan pembelajaran yang 

konkret, sederhana, dan mudah dipraktikkan di kelas PAUD. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bagi guru bahwa metode iqra’ dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran mengenal huruf hijaiyah pada 

anak usia 4-5 tahun. Guru dapat mengembangkan kegiatan 

pembelajaran dengan permainan kartu, latihan menirukan 
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huruf, mencocokkan huruf, menebak huruf, dan membaca 

secara bertahap agar anak tidak merasa bosan. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini menunjukkan 

pentingnya penyediaan media pembelajaran yang sederhana 

tetapi efektif. Metode iqra’ tidak membutuhkan biaya besar, 

mudah dibuat, mudah digunakan, dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan perkembangan anak. Sekolah dapat 

menjadikan media ini sebagai bagian dari program 

pembelajaran keagamaan dan penguatan kemampuan dasar 

membaca Iqra’. 

Bagi orang tua, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa pembelajaran membaca Iqra’ dapat 

dilanjutkan di rumah melalui kegiatan sederhana. Orang tua 

dapat membantu anak mengulang huruf yang telah dipelajari 

di sekolah dengan cara yang menyenangkan, tidak memaksa, 

dan sesuai dengan kemampuan anak. 

C. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan menggunakan metode iqra’ secara 

konsisten dalam pembelajaran membaca Iqra’. Penggunaan 

media sebaiknya tidak hanya dilakukan dengan menunjukkan 

kartu, tetapi juga dikembangkan melalui kegiatan bermain, 

bernyanyi, menebak huruf, mencocokkan kartu, dan latihan 

membaca bertahap. Guru juga perlu memberikan penguatan 

positif agar anak lebih percaya diri ketika mencoba membaca. 
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Guru sebaiknya memperhatikan perbedaan kemampuan 

awal anak. Anak yang masih berada pada kategori kurang 

perlu memperoleh bimbingan lebih intensif, sedangkan anak 

yang sudah berkembang baik dapat diberi tantangan membaca 

huruf atau rangkaian bacaan sederhana. Dengan demikian, 

penggunaan media kartu huruf Hijaiyah dapat menjangkau 

kebutuhan belajar anak yang berbeda-beda. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan menyediakan metode iqra’ yang 

lebih bervariasi, menarik, dan tahan lama. Media dapat dibuat 

dalam ukuran yang cukup besar agar mudah dilihat anak, 

diberi warna yang menarik, serta disimpan dengan baik agar 

dapat digunakan secara berulang. Sekolah juga dapat 

mengadakan kegiatan berbagi praktik baik antarguru 

mengenai penggunaan media pembelajaran keagamaan untuk 

anak usia dini. 

Sekolah dapat memasukkan penggunaan metode iqra’  

ke dalam program pembiasaan membaca Iqra’ yang 

terjadwal. Program tersebut dapat dilakukan secara singkat 

tetapi rutin sehingga anak memperoleh kesempatan latihan 

yang berkelanjutan. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua disarankan mendampingi anak dalam 

mengulang bacaan Iqra’ di rumah. Pendampingan tidak perlu 

dilakukan dalam waktu lama, tetapi dapat dilakukan secara 
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rutin dan menyenangkan. Orang tua dapat menggunakan kartu 

huruf sederhana, memuji usaha anak, dan menghindari 

tekanan yang membuat anak takut membaca. 

Orang tua juga disarankan berkomunikasi dengan guru 

mengenai perkembangan kemampuan membaca anak. 

Komunikasi tersebut penting agar latihan di rumah sejalan 

dengan pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok kontrol agar pengaruh media 

kartu huruf Hijaiyah dapat dibandingkan dengan metode 

pembelajaran lain. Penelitian lanjutan juga dapat melibatkan 

sampel yang lebih besar, waktu perlakuan yang lebih panjang, 

serta indikator membaca Iqra’ yang lebih rinci sesuai dengan 

tingkat kemampuan anak. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media kartu 

huruf Hijaiyah menjadi media yang lebih interaktif, misalnya 

kartu bergambar, kartu berwarna, kartu permainan kelompok, 

atau kartu digital sederhana. Pengembangan tersebut dapat 

memperluas variasi pembelajaran dan memperkuat minat 

anak dalam belajar membaca Iqra’. 
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